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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diskriminasi kulit hitam yang 

direpresentasikan dalam film Two Distant Strangers (2020) bukan merupakan tindakan 

individual yang bersifat kebetulan, melainkan produk dari sistem kontrol rasial yang 

telah mengakar secara historis, struktural, dan institusional dalam kehidupan 

komunitas kulit hitam di Amerika Serikat. Sistem ini tidak lahir dalam ruang kosong, 

ia merupakan warisan langsung dari era perbudakan, dilanjutkan melalui Black Codes 

pasca-Perang Saudara, diperkuat oleh segregasi Jim Crow, dan hingga kini terus hidup 

dalam institusi kepolisian yang secara tidak proporsional menargetkan komunitas kulit 

hitam. Dengan menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce, analisis 

terhadap tanda-tanda verbal dan non-verbal dalam film ini mengungkap tiga dimensi 

utama representasi diskriminasi rasial institusional: politik dan perlawanan identitas 

rasial, kekerasan verbal sebagai instrumen dominasi, serta kekerasan non-verbal 

sebagai bentuk kontrol fisik atas tubuh kulit hitam. 

Dalam dimensi politik dan perlawanan identitas rasial, film ini memperlihatkan 

komunitas kulit hitam bukan sebagai subjek yang pasif, melainkan sebagai individu 

yang secara aktif mempertanyakan legitimasi sistem yang menindas mereka. Gugatan 

Carter terhadap privilege rasial dan praktik over-policing merepresentasikan bentuk 

counter-discourse yang menantang wacana dominan. Perlawanan tersebut, 
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bagaimanapun, selalu berhadapan dengan tembok struktur kekuasaan yang jauh 

lebih besar dari sekadar hubungan antarindividu. Hal ini mencerminkan realitas historis 

di mana institusi kepolisian Amerika Serikat sejak awal pembentukannya di wilayah 

Selatan memang dirancang bukan untuk melindungi seluruh warga secara setara, 

melainkan sebagai alat pengawasan dan pengendalian populasi kulit hitam  fungsi yang 

tidak sepenuhnya luruh meski perbudakan telah dihapuskan lebih dari satu setengah 

abad lalu. 

Dalam dimensi kekerasan verbal, analisis menemukan bahwa bahasa yang digunakan 

aparat dalam film berfungsi sebagai instrumen kekuasaan institusional yang bekerja 

melalui tiga mekanisme: kriminalisasi apriori, stigmatisasi deterministik, dan 

gaslighting verbal. Perintah keras tanpa dasar yang ditujukan kepada Carter 

merepresentasikan asumsi kriminalitas yang dibangun semata-mata atas dasar identitas 

rasial sebuah pola yang dalam sejarah Amerika Serikat telah dilembagakan melalui 

kebijakan seperti stop-and-frisk dan racial profiling yang secara resmi pernah 

dijalankan oleh institusi kepolisian di berbagai kota besar. Pernyataan polisi yang 

menggunakan masa lalu sebagai alat justifikasi diskriminasi menggambarkan 

bagaimana sistem nilai dominan mengunci identitas kulit hitam dalam narasi kejahatan 

yang seolah tidak dapat diubah. Kekerasan verbal semacam ini, meskipun tidak 

meninggalkan luka fisik, memiliki dampak psikologis yang mendalam dan bersifat 

kumulatif sebuah bentuk kekerasan yang tidak hanya dialami oleh individu, tetapi oleh 

seluruh komunitas secara kolektif dan lintas generasi. 
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Dalam dimensi kekerasan non-verbal, analisis memperlihatkan bagaimana 

tubuh, gestur, dan senjata difungsikan sebagai media komunikasi kekuasaan 

institusional yang mereproduksi hierarki rasial dalam bentuknya yang paling langsung 

dan brutal. Tindakan menindih Carter hingga ia tidak dapat bernapas bukan hanya 

representasi dramatis semata, melainkan referensi langsung terhadap kasus-kasus nyata 

yang terdokumentasi: George Floyd, Eric Garner, dan ratusan nama lain yang menjadi 

korban kekerasan aparat dengan pola yang serupa. Data dari Mapping Police Violence 

menunjukkan bahwa orang kulit hitam di Amerika Serikat memiliki kemungkinan tiga 

kali lebih besar untuk tewas di tangan polisi dibandingkan warga kulit putih, dan 

sebagian besar kasus tersebut tidak berujung pada tuntutan pidana terhadap petugas 

yang bersangkutan. Impunitas inilah yang secara semiotis direpresentasikan oleh 

Officer Merk, yang dalam setiap iterasi time loop tidak pernah menanggung 

konsekuensi apapun. Dengan demikian, film Two Distant Strangers tidak hanya 

merepresentasikan diskriminasi sebagai tindakan individual, melainkan sebagai 

fenomena institusional yang diwariskan secara historis, dilindungi secara hukum, dan 

direproduksi secara sistematis hingga hari ini. 

5.2. Saran 

5.2.1. Saran Akademis 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian ke film-

film kontemporer lainnya yang mengangkat tema diskriminasi rasial, seperti 

Judas and the Black Messiah (2021) atau American Fiction (2023), guna 
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membangun peta representasi yang lebih komprehensif. Selain itu, penggunaan 

analisis komparatif antara film yang diproduksi oleh sutradara kulit hitam dan 

sutradara kulit putih dapat dipertimbangkan untuk melihat perbedaan perspektif 

dalam merepresentasikan pengalaman rasisme. Metode analisis resepsi juga 

dapat digunakan untuk mengkaji bagaimana penonton dari berbagai latar 

belakang memaknai tanda-tanda diskriminasi yang muncul dalam film. 

5.2.2. Saran Praktis 

Para pembuat film diharapkan lebih sadar akan tanggung jawab 

representasi yang mereka emban dalam setiap karya yang diproduksi. 

Representasi yang tidak berimbang atau yang terus mereproduksi stereotipe 

rasial dapat berkontribusi pada normalisasi diskriminasi di tingkat budaya 

populer. Industri perfilman perlu menyediakan ruang yang lebih luas bagi 

sutradara dan penulis skenario dari komunitas yang selama ini termarjinalkan, 

agar narasi tentang pengalaman rasisme dapat disajikan dengan lebih autentik, 

kompleks, dan bermartabat. 

5.2.3. Saran Sosial 

Masyarakat diharapkan menjadi penonton yang lebih kritis dalam 

mengonsumsi film. Pemahaman tentang bias rasial dan mekanisme kerja 

rasisme struktural diperlukan agar penonton tidak menormalisasi 

penggambaran negatif tentang komunitas kulit hitam yang ditampilkan dalam 

film. Film seperti Two Distant Strangers bukan hanya tontonan, melainkan 
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undangan untuk berefleksi tentang sistem-sistem ketidakadilan yang mungkin 

selama ini dianggap wajar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada upaya yang lebih luas untuk menciptakan masyarakat yang 

lebih adil dan peka terhadap pengalaman kelompok-kelompok yang selama ini 

terpinggirkan. 
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